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Abstrak
Pengelolaan limbah non-organik menjadi tantangan penting dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan, terutama di wilayah padat penduduk. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kegiatan pengabdian di Kelurahan Bongkaran yang difokuskan pada pemberdayaan masyarakat melalui
edukasi dan implementasi pengolahan limbah non-organik. Metode yang digunakan mencakup
pendekatan partisipatif melalui edukasi langsung, lokakarya kreatif, serta praktik bersama dalam
mendaur ulang limbah rumah tangga dan industri seperti ban dan drum bekas, menjadi produk
fungsional bernilai guna seperti meja serbaguna. Kegiatan ini melibatkan masyarakat lintas usia, dari
remaja hingga lansia, sebagai wujud inklusi sosial. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran
dan keterampilan warga dalam mengelola limbah non-organik, yang ditandai dengan partisipasi aktif
dan respons yang antusias. Produk hasil daur ulang tidak hanya memperindah lingkungan, tetapi juga
membuka peluang ekonomi berbasis UMKM. Program ini mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan poin 11
(Kota dan Pemukiman yang Berkelanjutan). Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi mode/
pemberdayaan masyarakat berbasis pengelolaan limbah yang aplikatif dan berkelanjutan.
Kata kunci — daur ulang, limbah non-organik, pemberdayaan masyarakat, SDGS

Abstract
The management of non-organic waste poses a significant challenge in achieving sustainable
development, particularly in densely populated urban areas. This article aims to describe a community
service activity in Bongkaran Subdistrict, focusing on community empowerment through education and
the implementation of non-organic waste processing. The method employed a participatory approach,
including direct education, creative workshops, and hands-on practices in recycling household and
industrial waste—such as used tires and drums—into functional and valuable products like multipurpose
tables. The program involved people across age groups, from teenagers to the elderly, as a form of
social inclusion. The results indicate an increase in awareness and skills among residents in managing
non-organic waste, marked by enthusiastic responses and active participation. The recycled products
not only enhance the environment but also create economic opportunities based on MSMEs. This
program supports the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs), particularly Goal 8
(Decent Work and Economic Growth) and Goal 11 (Sustainable Cities and Communities). It is expected
to serve as an inspiration for community empowerment models based on practical and sustainable
waste management.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan limbah non-organik merupakan tantangan serius dalam mewujudkan
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan, terutama di kawasan padat penduduk yang minim
sistem pemilahan dan pengolahan sampah (Hendra et al., 2024). Limbah rumah tangga dan industri
seperti ban bekas dan drum besi masih banyak ditemukan dalam kondisi tidak tertangani di Kelurahan
Bongkaran, Surabaya. Limbah tersebut cenderung dibiarkan dan menumpuk, sehingga berpotensi
mencemari lingkungan, merusak estetika kawasan, dan menjadi sarang penyakit. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah konvensional belum cukup efektif (Purnomo, 2021). Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan alternatif yang lebih partisipatif dan berbasis solusi kreatif.

Secara nasional, volume limbah non-organik terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk dan pola konsumsi masyarakat modern (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2023). Berbagai kota besar di Indonesia menghadapi permasalahan serupa, di mana
keterbatasan fasilitas pengolahan sampah menyebabkan penumpukan limbah yang berdampak pada
kesehatan dan kualitas hidup masyarakat (Badan Pusat Statistik, 2022). Masalah ini semakin kompleks
karena tidak semua jenis limbah dapat terurai secara alami, sehingga menimbulkan ancaman jangka
panjang terhadap lingkungan. Upaya pengurangan limbah membutuhkan strategi terpadu yang tidak
hanya bertumpu pada teknologi, tetapi juga pada kesadaran dan keterlibatan masyarakat (Sutisna,
2024). Oleh sebab itu, pendekatan berbasis pemberdayaan menjadi sangat relevan untuk diterapkan
dalam konteks lokal.

Salah satu pendekatan potensial adalah pemberdayaan masyarakat melalui edukasi kreatif dan
pelatihan praktis. Pendekatan ini tidak hanya menekan jumlah sampah, tetapi juga mendorong
pemanfaatan limbah menjadi produk fungsional yang bernilai ekonomi (Puspitasari et al., 2025).
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi lingkungan berbasis praktik dapat
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat secara signifikan (Ramli et al., 2025). Selain itu,
program daur ulang yang dilakukan bersama masyarakat terbukti mendorong munculnya inisiatif
ekonomi lokal. Hal ini memperkuat pentingnya pelibatan warga dalam solusi pengelolaan limbah (Rezeki
et al., 2024).

Lebih lanjut, konsep circular economy dan zero waste menjadi wacana penting dalam
pembangunan berkelanjutan yang mulai banyak diterapkan dalam kegiatan pemberdayaan lingkungan
di tingkat lokal maupun nasional (Harsono, 2023). Konsep-konsep tersebut mendorong transformasi
pola pikir masyarakat dari konsumtif menjadi produktif melalui pemanfaatan kembali barang yang
sebelumnya dianggap tidak berguna. Dalam konteks ini, pelibatan masyarakat dalam praktik daur ulang
tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga menumbuhkan nilai tambah dari sisi ekonomi dan
sosial (Rifal et al., 2024). Inisiatif-inisiatif lokal berbasis lingkungan seperti ini sejalan dengan prinsip
SDGs yang menekankan pentingnya inovasi komunitas dalam menghadapi tantangan global. Oleh
karena itu, penerapan pendekatan ini dalam program pengabdian masyarakat menjadi peluang
strategis yang perlu terus dikembangkan (Purnomo et al., 2024).

Program pengabdian menjadi salah satu sarana strategis untuk menerapkan pendekatan
tersebut di masyarakat (Chasana et al., 2024). Melalui kegiatan edukatif dan pelatihan langsung,
mahasiswa memberikan pemahaman sekaligus praktik mendaur ulang limbah menjadi produk yang
berguna, seperti meja dari ban bekas dan wadah serbaguna dari drum besi. Kegiatan ini melibatkan
warga dari berbagai kelompok usia, mulai dari remaja hingga lansia, sebagai bentuk inklusi sosial.
Pendekatan yang menyenangkan dan kolaboratif dirancang agar mampu membangun kepedulian
warga terhadap lingkungannya (Sholichah et al., 2025). Dengan cara ini, diharapkan terjadi perubahan
perilaku jangka panjang dalam pengelolaan limbah.

Program ini tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga membuka peluang
pengembangan ekonomi kreatif berbasis UMKM. Partisipasi aktif warga memperlihatkan bahwa
kegiatan ini dapat meningkatkan kapasitas masyarakat secara mandiri. Hasil program juga
menunjukkan potensi replikasi model ini di wilayah lain yang menghadapi masalah limbah serupa.
Dengan dukungan pemerintah lokal dan kolaborasi antar pemangku kepentingan, model ini dapat
tumbuh menjadi gerakan berkelanjutan (Rahman et al., 2023). Hal ini menunjukkan pentingnya sinergi
antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah dalam pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya poin 8 tentang pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi, serta poin 11 tentang kota dan permukiman yang inklusif, aman, tahan
bencana, dan berkelanjutan (Hakim & Umar, 2025).
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Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
program pengabdian dalam pengelolaan limbah non-organik di Kelurahan Bongkaran. Fokus utama
kegiatan meliputi edukasi, pelatihan, dan praktik kreatif daur ulang limbah rumah tangga dan industri.
Penelitian ini juga menyoroti partisipasi masyarakat lintas usia dalam proses pemberdayaan. Selain itu,
artikel ini ingin mengkaji sejauh mana kegiatan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran
lingkungan dan potensi ekonomi lokal. Tujuan akhirnya adalah memberikan gambaran tentang model
pemberdayaan masyarakat yang aplikatif dan berkelanjutan melalui pengelolaan limbah.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memerlukan pendekatan yang adaptif dan
kontekstual agar program yang dilaksanakan dapat memberikan dampak yang relevan dan
berkelanjutan (Fitria & Nugroho, 2022). Salah satu pendekatan yang efektif dalam konteks
pemberdayaan lingkungan adalah community-based development, yang menempatkan masyarakat
sebagai aktor utama dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, hingga pelaksanaan program
(Sutanto et al., 2021). Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan model
tersebut, di mana masyarakat dilibatkan secara aktif sebagai subjek utama dalam setiap tahapan
program (Irawan, 2020). Lokasi kegiatan berada di Kelurahan Bongkaran, Kecamatan Pabean Cantian,
Kota Surabaya. Lokasi ini dipilih berdasarkan hasil survei awal yang menunjukkan tingginya timbunan
limbah non-organik dan rendahnya tingkat pengelolaan sampah oleh masyarakat setempat. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan selama satu bulan pada Juli 2025. Seluruh tahapan dirancang agar
mendorong keterlibatan aktif masyarakat dan membangun kesadaran kolektif terhadap isu lingkungan.

Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam empat tahapan utama sebagai berikut:

Identifikasi Perencanaan Implementasi Evaluasi dan
Masalah Program Kegiatan Dokumentasi

Gambar 1.
Alur Kegiatan

1. Identifikasi Masalah
Tim melakukan observasi lapangan dan diskusi dengan tokoh masyarakat untuk
mengidentifikasi bentuk limbah non-organik yang dominan, seperti ban dan drum bekas. Selain
itu, pemetaan potensi dan minat warga terhadap kegiatan daur ulang juga dilakukan untuk
menentukan pendekatan yang tepat.
2. Perancangan Program
Berdasarkan hasil identifikasi, tim menyusun desain program yang mencakup kegiatan edukatif
dan implementatif. Materi dan metode pelatihan disesuaikan dengan kondisi sosial serta
kemampuan teknis masyarakat, dengan fokus pada pemanfaatan limbah menjadi produk
fungsional bernilai guna.
3. Implementasi Kegiatan
Tahapan ini dilaksanakan melalui pelatihan dan lokakarya praktik (hands-on workshop)
bersama warga. Kegiatan difokuskan pada pembuatan produk kreatif dari limbah, seperti meja
dari ban bekas dan furnitur dari drum besi. Proses dilakukan secara kolaboratif untuk
meningkatkan keterampilan teknis sekaligus membangun kesadaran lingkungan.
4, Evaluasi dan Dokumentasi
Evaluasi dilakukan menggunakan metode observasi partisipatif dan wawancara informal kepada
warga yang terlibat. Hasil kegiatan didokumentasikan melalui foto, video, dan catatan
lapangan. Indikator keberhasilan mencakup tingkat keterlibatan warga, keberlanjutan
pemanfaatan produk, serta peningkatan pemahaman tentang pengelolaan limbah non-organik.
Pendekatan ini tidak hanya diarahkan pada pengurangan volume limbah, tetapi juga bertujuan
membentuk pola pikir masyarakat yang lebih peduli terhadap lingkungan dan berdaya secara mandiri.
Melalui pelibatan aktif dalam proses edukasi dan praktik langsung, masyarakat didorong untuk
memahami bahwa limbah non-organik tidak selalu identik dengan pencemaran, melainkan juga dapat
menjadi sumber daya alternatif yang bernilai. Kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran kolektif
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bahwa pengelolaan sampah bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi menjadi kewajiban
bersama antarwarga (Lestari & Prabowo, 2023). Selain itu, program ini mendorong tumbuhnya inisiatif
lokal dalam pemanfaatan barang bekas secara kreatif dan berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat
berkembang menjadi peluang usaha berbasis ekonomi sirkular (Varlitya et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan limbah non-organik di Kelurahan Bongkaran, terutama limbah rumah tangga
seperti ban bekas dan drum besi, merefleksikan urgensi akan solusi yang tidak hanya mampu menekan
akumulasi limbah, tetapi juga membangun kesadaran masyarakat terhadap potensi ekonominya.
Melalui program ini, tim pengabdian merancang intervensi berbasis pemberdayaan masyarakat yang
mengedepankan pendekatan partisipatif dan aplikatif. Masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap
tahapan program. Inisiatif ini tidak sekadar menjadi respon terhadap permasalahan lingkungan,
melainkan menjadi sarana transformasi perilaku dan pola pikir masyarakat dalam melihat limbah
sebagai sumber daya yang bernilai.

Salah satu bentuk implementasi konkret dari program ini adalah pelatihan pembuatan meja
dari ban bekas. Kegiatan ini menjadi sarana edukatif sekaligus produktif yang menggabungkan aspek
teknis, estetika, dan partisipasi sosial. Ban yang semula dianggap sebagai sampah, diolah menjadi
produk fungsional bernilai ekonomis melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Ban
Ban dibersihkan menggunakan larutan sabun untuk menghilangkan debu dan kotoran yang
menempel, kemudian dikeringkan. Bagian tertentu dari ban ditandai sebagai panduan pemotongan
sesuai dengan rancangan desain yang telah disepakati bersama warga.

2. Pemotongan dan Penghalusan
Ban dipotong mengikuti pola yang telah ditentukan, lalu bagian-bagian tajam dihaluskan
menggunakan amplas guna memastikan keamanan saat digunakan. Empat lubang dibuat di sisi kiri
dan kanan sebagai titik sambungan struktur kayu.

3. Perakitan Struktur
Potongan kayu disusun secara horizontal pada kedua sisi ban dan dikencangkan menggunakan
sekrup. Langkah ini membentuk kerangka utama meja yang stabil dan memperkuat struktur
keseluruhan produk.

4. Pemasangan Tali Tampar
Tali tampar dililitkan secara merata pada permukaan ban yang telah diolesi lem. Selain menambah
nilai estetika, lapisan ini juga meningkatkan keamanan pengguna dengan menutupi permukaan
ban yang kasar.

5. Finishing
Meja yang telah dirakit kemudian dicat dengan warna pilihan, sedangkan bagian kayu diberi lapisan
vernis untuk meningkatkan daya tahan terhadap air. Produk akhir dikeringkan secara menyeluruh
sebelum digunakan.

Gambar 2.
Proses Pembuatan Meja dari Ban Bekas
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: Gambar 3.
Hasil Akhir Produk Daur Ulang Ban Bekas

Selain ban, limbah drum besi juga dimanfaatkan sebagai bahan dasar untuk membuat furnitur

rumah tangga. Kegiatan ini dirancang dengan tetap memperhatikan prinsip keamanan, kenyamanan,
dan fungsionalitas produk. Proses pelaksanaannya mencakup tahapan berikut:

1.

Persiapan Drum

Drum dibersihkan dari sisa bahan kimia menggunakan detergen dan air bersih, lalu dikeringkan
untuk memastikan tidak ada kandungan zat berbahaya yang tersisa.

Pemotongan

Drum dipotong menjadi dua hingga tiga bagian sesuai kebutuhan desain. Potongan horizontal
digunakan untuk membuat meja bundar, sedangkan potongan vertikal digunakan untuk desain
meja serbaguna.

Penghalusan

Seluruh bagian tajam diproses menggunakan gerinda dan amplas untuk menjamin keamanan
produk. Permukaan drum juga diamplas untuk menghilangkan karat dan memudahkan proses
pengecatan.

Finishing

Drum dicat menggunakan cat dasar antikarat dan dilanjutkan dengan pewarnaan sesuai selera
pengguna. Komponen tambahan seperti kaki meja dan pelapis permukaan dipasang sesuai
kebutuhan, lalu produk dikeringkan sebelum digunakan.

Gambar 4.
Proses Pembuatan Meja dari Drum Bekas
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Gambar 5.
Hasil Akhir Produk Daur Ulang Drum Bekas

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam program
pengelolaan limbah tidak hanya meningkatkan kesadaran ekologis, tetapi juga menghasilkan produk
inovatif yang memiliki nilai estetika dan ekonomi. Antusiasme warga tercermin dari keterlibatan aktif
dalam setiap tahapan, mulai dari diskusi desain hingga praktik langsung. Inisiatif ini membuktikan
bahwa pendekatan yang tepat dapat mendorong masyarakat menjadi agen perubahan dalam isu
lingkungan. Selain itu, model kegiatan yang aplikatif dan berbiaya rendah ini memiliki potensi besar
untuk direplikasi di wilayah lain yang menghadapi tantangan serupa. Dengan dukungan lintas sektor,
kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi serta poin 11 tentang kota dan permukiman yang berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi dan implementasi daur ulang
limbah nonorganik di Kelurahan Bongkaran memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran
dan keterampilan warga dalam mengelola limbah rumah tangga dan industri. Melalui pendekatan
berbasis praktik langsung dan partisipatif, masyarakat tidak hanya memahami pentingnya pengelolaan
limbah, tetapi juga mampu menghasilkan produk fungsional yang bernilai guna serta memiliki potensi
ekonomi. Kegiatan daur ulang seperti pembuatan meja dari ban bekas dan furnitur dari drum besi
berhasil menarik partisipasi aktif lintas usia serta memperkuat kohesi sosial di lingkungan warga.
Keberhasilan kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan pengelolaan limbah yang edukatif, aplikatif,
dan kolaboratif dapat menjadi strategi efektif dalam mendorong perubahan perilaku masyarakat. Selain
itu, program ini turut berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), khususnya poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi serta
poin 11 tentang kota dan permukiman yang berkelanjutan.

Melihat potensi dan hasil yang dicapai, diperlukan beberapa saran untuk pengembangan lebih
lanjut agar dampaknya dapat diperluas dan dipertahankan secara berkelanjutan. Kolaborasi yang lebih
intensif antara masyarakat, pemerintah daerah, dan institusi pendidikan tinggi dapat menjadi
penggerak utama dalam mendukung keberlanjutan program ini. Penguatan melalui pelatihan lanjutan,
pendampingan kewirausahaan, serta promosi produk daur ulang melalui media digital dapat
memperbesar potensi ekonomi warga. Selain itu, pembentukan kelompok kerja lingkungan di tingkat
lokal dapat menjadi strategi konkret dalam menjaga kesinambungan inisiatif ini. Dengan dukungan
lintas sektor dan keterlibatan masyarakat yang konsisten, diharapkan program serupa dapat direplikasi
di wilayah lain dan berkembang menjadi gerakan pemberdayaan berbasis lingkungan yang adaptif dan
berjangka panjang.
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